


ABSTRAK 

 

 Diantara berbagai aliran dalam Islam, sufisme merupakan yang paling ramah dan 
toleran terhadap agama lain, sehingga banyak orang non muslim menaruh simpatik kepada 
sufisme bahkan melakukan konversi dengan sukarela ke dalam Islam. Islamisasi di berbagai 
negeri banyak berhasil melalui jalur sufisme seperti di India, Asia Tengah, Anatolia, dan 
Afrika dilakukan melalui persauadaraan-persaudaraan sufi dan sufisme di seluruh wilayah ini 
melakukan kompromi dengan lingkungan spiritual yang ada. Menjelang abad ke 15 terjadi 
pengaruh yang kuat dari teori penyatuan jiwa-raga di Indo-Pakistan, sehingga beberapa sufi 
melihatitik-titik hubungan antara pemikiran sufi dengan system Vedanta dalam filsafat hindu 
dan berusaha membawa sebuah pendekatan antara pemikiran Islam dan Hindu. Dalam hal itu 
muncul sederetan pemikir di kalangan masyarakat Indo-Pakistan yang mencoba melakukan 
hubungan antara pemikiran Islam dan Hindu dengan berbagai pendekatanan yang berbeda, 
salah satu penerus gagasan tersebut adalah Dara Shikoh. 

Karya terpenting Dara Shikoh adalah penerjemahan Upanisad ke dalam bahasa Persia, 
dalam memaparkan ide kesufiannya dengan melakukan passing over, yaitu usaha melintasi 
Hinduisme khususnya Upanisad kemudian kembali ke Islam lagi. Usaha ini berhasil 
menemukan bahwa dalam Upanisad terdapat konsep tentang persatuan yang identik dengan 
wahdat al wujud. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian perpustakaan dimana 
mayoritas data yang digunakan adalah data sekunder, karena data primer sangat langka 
ditemukan.  Dengan demikian penelitian ini menyimpulkan bahwa : setiap pemikir/tokoh 
melontarkan gagasannya senantiasa berangkat dari kondisi yang terjadi pada zamannya, Dara 
Shikoh melihat hubungan antar agama dalam kondisi yang cukup mengkhawatirkan sehingga 
dia melakukan usaha penerjemahkan  kitab-kitab agama Hindu antara lain Upanisad, Yoga 
Washisth, dan Bhagawat Gita, di sini Dara tidak hanya menerjemahkan saja tetapi juga 
memberikan komentar salah satunya ia menggagaskan bahwa Upanisad itu merupakan wahyu 
dari Tuhan dan apa yang terdapat di dalamnya tidak terhapus dengan kedatangan wahyu 
Tuhan sesudahnya tapi sekedar menyempurnakan.Dara juga menggagas bahwa konsep 
persatuan yang terdapat dalam Upanisad sebenarnya identik dengan doktrin wahdat al wujut 
yang dikembangkan oleh Ibn “Arabi. 
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